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Abstrak
 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) berperan penting dalam proses legislasi di tingkat provinsi dan

kabupaten/kota. Dalam hal ini, DPRD DKI Jakarta sebagai Ibu Kota Indonesia memiliki fungsi kontrol dan

legislasi yang esensial, terutama dalam pembuatan Peraturan Daerah (Perda) yang menjawab masalah

masyarakat. Meskipun terjadi peningkatan keterwakilan perempuan di DPRD DKI Jakarta pada periode

2019-2024 sebesar 4% dari periode sebelumnya, efektivitas mereka dalam mendorong kebijakan yang

mendukung hak- hak perempuan masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan

eksternal yang dihadapi oleh perempuan anggota DPRD DKI Jakarta periode 2019-2024 dalam

memperjuangkan kepentingan perempuan melalui fungsi legislasi. Metode penelitian yang digunakan adalah

kualitatif dengan pengumpulan data primer dan sekunder. Berdasarkan teori representasi politik oleh Sarah

Childs, yang menyoroti pentingnya representasi substantif selain representasi deskriptif, penelitian ini

menemukan bahwa kehadiran fisik perempuan dalam DPRD tidak cukup untuk menjamin pengakomodasian

kepentingan perempuan dalam kebijakan daerah. Melalui wawancara dengan tiga anggota legislatif

perempuan DPRD DKI Jakarta, peneliti mengidentifikasi tiga hambatan utama: ego sektoralisme, stereotip

gender, dan prioritas kebijakan eksekutif yang tidak selalu sejalan dengan agenda legislasi mengenai isu- isu

perempuan. Temuan ini menjelaskan relevansi teori representasi politik, khususnya dalam konteks

representasi substantif. Selain itu, penelitian ini menjelaskan bahwa faktor eksternal menjadi hambatan

perempuan anggota DPRD DKI Jakarta dalam menjalankan fungsi legislasi.

...... The Regional House of Representatives (DPRD) plays a crucial role in the legislative process at the

provincial and district/city levels. In this context, the DPRD of DKI Jakarta, as the capital of Indonesia,

holds essential control and legislative functions, particularly in creating Regional Regulations (Perda) that

address societal issues. Although there has been a 4% increase in women's representation in the DPRD DKI

Jakarta for the 2019-2024 period compared to the previous term, their effectiveness in promoting policies

supporting women's rights remains limited. This study aims to identify the external barriers faced by female

members of the DPRD DKI Jakarta during the 2019-2024 period in advocating for women's interests

through legislative functions. The research employs a qualitative method, collecting both primary and

secondary data. Based on Sarah Childs' theory of political representation, which highlights the importance of

substantive representation in addition to descriptive representation, this study finds that the physical

presence of women in the DPRD is not sufficient to ensure the accommodation of women's interests in

regional policies. Through interviews with three female legislative members of the DPRD DKI Jakarta, the

researcher identified three main barriers: sectoral egoism, gender stereotypes, and executive policy priorities

that do not always align with legislative agendas on women's issues. These findings underscore the

relevance of political representation theory, particularly in the context of substantive representation.

Additionally, this study illustrates that external factors pose obstacles for female members of the DPRD DKI

Jakarta in performing their legislative functions.
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